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PENERAPAN MODEL TERAPI LINGUISTIK  
UNTUK  MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERBICARA PENDERITA DISARTRIA  

     Gusdi Sastra dan Noviatri
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas

Abstrak

Penelitian  tentang terapi linguistik sudah banyak dilakukan terhadap pasien yang 
menderita disartria. Disartria adalah gangguan dalam bertutur yang disebabkan oleh 
kerusakan sistem saraf  pusat yang secara langsung mengontrol aktivitas otot-otot 
yang berperan dalam proses tuturan dalam pembentukan suara pengucapan. Kajian 
ini membahas tiga isu, yakni bentuk-bentuk lingual dapat diterapkan pada penderita 
disartria sebelum memperoleh terapi linguistik, pengaruh-pengaruh emosional 
terhadap pengetahuan leksikal dan semantis dari pasien, dan capaian model terapi 
linguistik yang diterapkan pada pasien disartria yang kemampuan bertuturnya 
sudah cacat. Dalam menganalisis data, kajian ini menggunakan teori Prins (2004) 
dan metode Nunan (1992) yang dipadu dengan Sudaryanto (1993). Bersadarkan 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, dan dengan menerapkan model terapi 
linguistik, ditemukan bahwa terdapat peningkatan berbicara pasien, hampir 40 
persen dari indeks pengetahuan atau informasi lingual, 20 persen semantik, dan 40 
persen perasaan. Indeks lingual sangat penting sebagai sebuah cara terapi bagi pasien 
yang menderita disartria. Peningkatan dalam kemampuan bertutur ini menambah 
rasa percaya diri bagi penderita disatria di dalam kehidupan sosial.

Kata kunci: disartria, terapi linguistik, indeks lingual

Research  on linguistic therapy has been conducted on patients with dysarthria, dysarthria is a disorder 
of  articulation due to impairment of  the central nervous system, which directly controls the activity 
of  the muscles that play a role in the process of  articulation in the formed of  pronunciation. This 
study discusses three issues, lingual forms can be done by people with dysarthria before getting linguistic 

of  the linguistic model of  therapy applied to patients with dysarthria speech impairment. The theory 
used in this study was Prins (2004) and the method used is the method Nunan (1992) combined with 
Sudaryanto (1993) in analyzing the data. Based on the research that has been done, and by applying 
linguistic models of  therapy, it was found that there is an patient increased ability to talk, nearly 40 
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1. Pendahuluan

afasia broca. 
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2. Metodologi
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afasia broca

3. Hasil dan Pembahasan

3.1  Bentuk Lingual Tuturan Penderita Disartria
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hemisfer lesi
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3.3  Pencapaian Model Terapi Perilaku Penderita Disartria 
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4. Simpulan

(language disorder
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